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2.1. Penelitian Terdahulu
Beberapa referensi penelitian sebelumnya digunakan peneliti sebagai dasar atau

acuan dalam penyusunan penelitian ini. Tujuannya untuk mengetahui

perbandingan dan gambaraggaeef vas crmmagpdukung kegiatan penelitian
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Perindustrian§la@ Perdagangan Oigfinakan adalah

pendekatan kuanti Isis regresi linier
berganda. Hasil analisis data tersebut, dapat diketahui secara simultan
pengawasan dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin Kerja,

secara parsial pengawasan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja, dan

secara parsial kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.
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Menara dan Rezeki (2020), dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan
Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Cinta Raja”. Jenis
penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Melalui uji
validitas, realibilitas, dan uji asumsi klasik, hasil regresi linier berganda,

kompensasi berpengaruh secara pars hadap disiplin kerja dan lingkungan

Pirjamh Kompchs g © isipli
i Ma Merusahaan
ISIS d na ‘rﬁ

), dengan judul ¢

kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja.

Anwar dan Dunija (2016), dengan judul “Pengaruh Sistem Reward dan
Punishment Terhadap Peningkatan Disiplin Kerja Karyawan PT. Tunggal

Perkasa. Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif.
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Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis
yang diperoleh adalah secara simultan reward dan punishment tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja, kemudian secara parsial reward
dan punishment tidak berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan.

Rafidah (2018), dengan jud gucaruh Pemberian Reward (Gaji) dan

Ran UKM Provinsi Nusa

Tenggara Barat” g penelitian yani di:;akan adalan\pefdekatan kuantitatif.
Alat analgfisgfang di wﬁlah eHﬂer bergandaNH2&d analisis

arum}l:};n S n anta
ap smhﬂ ap a ‘%
d\ h@ rd @ Punis

\
wan dehgan &iol Qﬁsebagw Inter

litian w Makan 7 ik
Iw %reg '

dan ana|isis asil aralisis pergleh adala
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terhadap kinerja karyawan rrererr disipli g dan terdapat pengaruh tidak

i P

analis'/ Aﬂ‘j

karyawan, B

kerja maupun§k

langsung punishment terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja.
Dwi (2019), dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Budaya
Organisasi, dan Komunikasi Organisasi Terhadap Kedisiplinan Karyawan Pada

PT. PJB Unit Pembangkitan Gresik”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
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pendekatan kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil analisis yang diperoleh adalah kepemimpinan, budaya organisasi,
komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan.

Devita, Permatasari, Nugraheni & Rini (2015), dengan judul “Pengaruh
Kepemimpinan, Pengawasan, dan Pemberian Sanksi Terhadap Disiplin Kerja

Karyawan PT. Citra Yoviana Cabang

linier bergandg gSil  penelitian _menunjukkan v
3 "osmf da MM i j

ang. Jenis penelitian yang digunakan

litia, \ Persw
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a. Variabel pe a. Motivasi
Bebas (X) b. Reward
Motivasi Reward c. Punishment
(X2) (X2) d.Kepemimpinan
Punishment
(X3)
Kepemimpinan
(X4)
b. Variabel Disiplin Kerja Disiplin Kerja Disiplin Kerja
Terikat (Y) ) (Y)
c. Lokasi PT. Taspen PT. Aspal Multi - Lokasi
Penelitian | (Persero) KCU Sarana Gresik
Bandung
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Punishment, dan

PT. Aspal Multi

WLz

d. Jenis Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif -
Penelitian
e. Teknis a. Analisis Analisis regresi - a. Analisis
Analisis korelasi linear berganda korelasi
Data berganda berganda
b. Koefisien b. Koefisien
determinasi determinasi
¢. Analisis
regresi
linear
berganda
a. Nama Baharuddin dan - -
penulis dan Mardiah Safitri
Judul (2018) “Pengg
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penulis dan
Judul
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SIS Si
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Saragih (2028
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Kompensasi dan
Lingkungan Kerja
Terhadap Disiplin
Kerja Karyawan

Punishment, dan
Kepemimpinan
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Kerja Karyawan

Pada PT. Cinta PT. Aspal Multi
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b. Variabel Kompensasi Kompensasi Kompensasi . Lingkungan
Bebas (X) (X1) (X1) Kerja
Lingkungan Kerja | Reward b. Reward
(X2) (X2) c. Punishment
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Punishment d.Kepemipinan
(X3)
Kepemimpinan
(X4)
c. Variabel Disiplin Kerja Disiplin Kerja Disiplin Kerja -
Terikat () (Y) (Y)
d. Lokasi PT. Cinta Raja PT. Aspal Multi - Lokasi
Penelitian Sarana Gresik
e. Jenis Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif -
Penelitian
f. Teknis Analisis regresi Analigis regresi Analisis -
Analisis linear berganda lig g regresi linear
Data berganda
4. fa. Nama Fitriyatul -
penulis dan ] Khodijah (2020)
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linear
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5. . Nama Hadi Sholikul Fitriyatul - -
penulis dan (2018) “Pengaruh | Khodijah (2020)
Judul Reward, “Pengaruh
Punishment, dan Kompensasi,
Kepemimpinan Reward,

Terhadap Disiplin | Punishment, dan
Kerja Karyawan Kepemimpinan
PT. Lamongan Terhadap Disiplin
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Marine Industry”

Kerja Karyawan
PT. Aspal Multi
Sarana Gresik”

b. Variabe Reward Kompensasi a. Reward Kompensasi
Bebas (X) (X1) (X1) b. Punishment
Punishment Reward c.Kepemimpinan
(X2) (X2)
Kepemimpinan Punishment
(X3) (X3)
Kepemimpinan
(X4)
c. Variabel Disiplin Kerja isip Disiplin Kerja -
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b. Variabel Reward Kompensasi a. Reward a. Kompensasi
Bebas (X) (X1) (X1) b. Punishment  pb.Kepemimpinan
Punishment Reward
(X2) (X2)
Punishment
(X3)
Kepemimpinan
(X4)
c. Variabel Disiplin Kerja Disiplin Kerja Disiplin Kerja -
Terikat (Y) | (Y) (Y)
d. Lokasi Dinas Koperasi PT. Aspal Multi - Lokasi
Penelitian | Dan UKM Sarana Gresik
Provinsi Nusa
Tenggara Barg
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Penelitian \
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Kerja
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Penelitian
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Analisis linear berganda | linear berganda regresi linear
Data b. Analisis jalur berganda
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Judul Kepemimpinan, “Pengaruh
Budaya Kompensasi,
Organisasi, dan Reward,
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2.2. Landasan Teori

2.2.1. Kompensasi

2.2.1.1. Pengertian Kompensasi

Menurut Simamora (2006;442), kompensasi merupakan apa yang diterima oleh
karyawan sebagai ganti atas kontribusi mereka kepada organisasi. Kompensasi

merupakan penghargaan atau ganjaragg¥owg diberikan kepada para pekerja yang

telah memberikan kog

fwi, 2011:314

M kHAhpensay ams
rest‘s’i‘?j:a?[no@

ML

kegiatan bekerja

ompensasi sebagai bentuk
manfaat dan insentif untuk memotivasi karyawan agar produktivitas Kkerja
semakin meningkat. Kompensasi merupakan semua pendapatan berbentuk uang
langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas

jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2017;119).
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2.2.1.2. Bentuk — Bentuk Kompensasi
Menurut Nawawi (2011;316), kompensasi dikategorikan kedalam dua dua
golongan, yaitu :
1. Kompensasi langsung
Kompensasi ini merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada

karyawan karena telah memberikagg#®gfasinya demi kepentingan perusahaan.

Kompensasi ini dibg amgsung dengan pekerjaan

yang dilakukag jangan jabatan.

gfitohnya adalah galllupah insentif/by

-2,
gdl ankeb

L7/ ﬁ
‘ //‘

njangan‘keseh

*}3@

4. Permintaan dan persediaan

5. Ukuran perbandingan upah

6. Kemampuan perusahaan dalam membayar
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2.2.1.4. Metode Pemberian Kompensasi
Menurut Suwanto (2011;227-228), pemberian tugas kompensasi digunakan
beberapa metode, antara lain :
1. Metode tunggal
Metode yang menetapkan gaji pokok hanya didasarkan atas ijazah terakhir dari

pendidikan formal yang dimiliki k . Selanjutnya tingkat golongan dan

b

\

satuarﬁrod W g%ukan rw
i W’

S

i (0aji atau@

Nari, minggu,

E aE g
ata em ini ditetapks

anya didasarkan pada

pabila prestasi
kerja sulit diuku
lamanya bekerja, bukan dikaitkan dengan prestasi kerjanya. Sistem
administrasi pengupahannya relative mudah dan dapat diterapkan pada
karyawan tetap maupun kepada pekerja harian. Sistem ini biasanya diterapkan

jika prestasi sulit untuk diukur per unitnya, melainkan kepada lamanya bekerja.
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2. Sistem hasil (output)
Kompensasi ditetapkan berdasarkan sistem hasil ditetapkan atas unit yang
dihasilkan karyawan, seperti per potong, meter, liter, dan kilogram.
Kompensasi ini dibayar berdasarkan banyaknya hasil yang dapat dikerjakan
bukan lamanya waktu mengerjakan. Kompensasi sistem hasil tidak dapat

ditetapkan pada karyawan tetap, Qis pekerjaan yang tidak mempunyai

v Wy
A
\\ "’//// / ﬂ

A O
am \pembenﬂmﬂwsasi
p

>\\

langsung kepada karyawan yang kinerjanya melebihi standar yang ditentukan
oleh perusahaan.

3. Fasilitas
Fasilitas merupakan sarana penunjang yang diberikan oleh perusahaan agar

karyawan merasa nyaman ketika bekerja.
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2.2.2. Reward

2.2.2.1. Pengertian Reward

Menurut Nawawi (2005;119), reward adalah suatu cara untuk menumbuhkan
perasaan diterima dan diakui di lingkungan kerja. Reward merupakan suatu alat
untuk mendidik karyawan agar karyawan merasa senang karena perbuatan dan

akal pekerjaannya mendapatkan peng#®Magan. Reward adalah bentuk apresiasi

untuk mendapat tenagg engan tuntutan jabatan

yang memerlukagofrgbinaan yang berkeseimbangan (Harm§oRg

arah (20&6 meMlH@rd sebaga
aff kepada &e an engharg au% ata.
nt

(P@\;}!j

perbaik

Y O
é@.ﬁpekw ndiri, §pé

k Reward G & \
P) berpendapat b \AEW§dibagi menjadi gifia

1. Reward ektrinsic,

Koencoro (20

" datang dari luar diri
karyawan atau penghargaan yang diberikan oleh orang lain terhadap seseorang.
Contoh reward ektrinsic yaitu, gaji, upah, tunjangan karyawan, penghargaan
interpersonal, dan promosi.

2. Reward intrinsic, merupakan suatu penghargaan yang diatur sendiri atau

penghargaan yang berasal dari dalam diri sendiri. Contoh reward intrinsic
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yaitu, penyelesaian tugas, pencapaian suatu tujuan, mengambil keputusan tanpa
diawasi dan memuaskan potensi keterampilan.
Fahmi (2016;64-65), menyatakan bahwa reward yang diberikan kepada
karyawan secara umum terbagi kedalam tiga pilihan, antara lain :
1. Reward dalam bentuk finansial

Reward ini diterima langsung olej#Rgawan tersebut seperti gaji (salary),

bonus, dan uang le

2. Reward dalam ghifk finansial tunjangan

i\ e!!z«

harapa\kar r’(‘ Qgﬁr_terda

////q‘\\\\\{\%us ::rn .i?g

H S M gMuan dan
eh arE sebut, seperti :

® perusahaan mampu

@dan fag

er, jar

i (2016;6@)

dirasakan ol

melaksanakan kewajiban likuiditasnya secara tepat waktu

2. Untuk memberikan dan menjelaskan hak dan kewajiban yang diterima oleh
seorang karyawan

3. Untuk memenuhi keinginan yang menjadi keinginan karyawan sesuai dengan

kesepakatan yang ditandatangani
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4. Untuk menggambarkan wibawa perusahaan bahwa perusahaan mampu
membayar reward dan berbagai bentuk lainnya secara tepat waktu.
5. Mampu menaikkan reputasi perusahaan sebagai perusahaan yang loyal dan

berdedikasi tinggi dalam membangun kepedulian dan kesejahteraan karyawan

2.2.2.4. Indikator Reward

Menurut Kadarisman (2012;4 gglah sebagai berikut :

1. Gaji, merupakan galge®jasa dalam bentuk uang yamny

o encapaguarMJtr’a
aa(em reward non materil seb

erima karyawan atas

Mursal

(iOO4; i “ ima
sadar §g gf Wikuman

dari

segala macam
merupakan penderitaan yang o pulkan secara sengaja oleh
seseorang sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan (Purwanto,
2007;186).

Rivai (2014;450), mendefinisikan punishment sebagai ancaman

hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki pelanggaran, memelihara peraturan
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yang berlaku, serta memberikan pelajaran bagi pelaku. Punishment adalah sanksi
yang diterima karyawan karena ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan (Fahmi, 2016;68).

2.2.3.2. Mekanisme dan Dampak Pemberian Punishment

Menurut Fahmi (2016;68-69), bentuk umum pemberian punishment antara lain :

ishfhent ya%damw ngaruh Yedg TMagsial, namun

%lkologls karya
\ ; dapat bai} ungk|
M” tara la

liki eg Q
iliki S}da /me bagudw urlgkTn secept
ikap keluar da ~p algn dan mewrl ﬁsahaa

W/ m&)

t ber3|

dikorbankan oleh fitnah tersebut
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2.2.3.3. Bentuk — Bentuk Punishment

Menurut Purwanto (2007;189), punishment dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Punishment preventif

Punishment ini dilakukan dengan maksud jangan atau agar tidak terjadi
pelanggaran. Punishment ini mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran,

sehingga hukuman ini dilakukan sgl@fg pelanggaran itu dilakukan. Contoh

punishment preventif ya

S Ve |
/

kan o X 'i)\:\\ elangwnﬁ
ﬁ/’/t[\\f@ 3

e *
GRES\®

an da%win

2.2.3.4. Indikator
Menurut Rivai (2014;450), terdapat tiga indikator punishment, yaitu :
1. Punishment ringan, yaitu teguran lisan kepada karyawan yang bersangkutan,

teguran tertulis, dan pernyataan tidak puas secara tidak tertulis.
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2. Punishment sedang, yaitu penundaan kenaikan gaji yang sebelumnya telah
direncanakan, penurunan gaji yang besarnya disesuaikan dengan peraturan
perusahaan dan penundaan kenaikan pangkat.

3. Punishment berat, yaitu penurunan pangkat atau demosi, pemberhentian kerja
atas permintaan karyawan yang bersangkutan dan pemutusan hubungan kerja

sebagai karyawan di perusahaan.

2.2.4. Kepemimpi

epemgnam Uty g

i (2010;467), kepem N
on@E S ®Brang Ialrh o@tuwan
I;Wan @ o
ea& |V|tgsj”eu3\/( asulazgzg_;_su (Mc$ha
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ileo me,
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positif dalanydri orang-orang Egp

in guna mencgp;
diinginkan (Rival,

perasaan

tujuan yang

2.2.4.2. Syarat-Syarat Kepemimpinan
Menurut Kartono (2018;37), syarat-syarat yang harus dimiliki sebelum menjadi
pemimpin adalah :

1. Sehat jasmani
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8.

9.

Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap manusia dan benda-benda
Memiliki kemandirian serta hasrat memajukan diri maupun anggota
Memiliki rasa antusiasme, suka berkawan dan rasa humor
Multiterampil dan haus akan ilmu pengetahuan

Mudah menyesuaikan atau beradaptasi

Sabar dan ulet

Ingin mendapatkan

Komunikatif

g keputusa@ Ea '
il

MeningkatRa\daya guna dan h

. Memotivasi bawahan supaya bekerja efektif dan bersemangat

Mengembangkan loyalitas, imajinasi dan kreativitas bawahan

Mengkoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan bawahan

. Memprakarsai dan pengendali rencana
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2.2.4.4. Teori Kepemimpinan
Menurut Robbins dan Judge (2015;249-271) teori mengenai kepemimpinan,
antara lain :
1. Teori Sifat
Teori sifat (trait theory) merupakan teori kepemimpinan yang berpandangan

bahwa pemimpin adalah seseorang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang menjgg eda aMemyang dekan pemimpin dengan

afoemerintah, politisi, militer, dan peng

MU

Q"lM he

mempehgaru an
Gﬁ&'m e@ <
Sl
'\l W JMS@ '

ya, perilaku e

. Teori inij

dipey gaya

Menurut Kartono (2018;86), tipe-tipe kepemimpinan adalah sebagai berikut :
1. Demoktratis
Tipe kepemimpinan ini berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan

yang efisien kepada pengikutnya. Kepemimpinan demokratis menghargai
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potensi yang dimiliki individu untuk mendengarkan nasihat sugesti bawahan,
juga mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing.

2. Administratif
Tipe kepemimpinan ini yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas
administrasi secara efektif. Para pemimpinnya terdiri dari pribadi yang mampu

menggerakkan dinamika moderni gy pembangunan. Diharapkan dengan

kepemimpinan ini, grti teknologi, industri,

AL )

\7 /)3\/

-~ I

aap_ditang atu E
al sethﬂwE t&h\1 selalu dipands

5. Paternalisti

Tipe kepemimpinan ini , sering bersikap mau tahu,
selalu melindungi bawahannya, menganggap bahwa pengikutnya tidak dewasa
sehingga jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk

mengambil keputusan, inisiatif, dan mengembangkan daya kreasi.
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6. Militeristik
Tipe kepemimpinan ini ketika menggerakkan bawahannya senang bergantung
pada pangkat dan jabatan, kemudian senang kepada formalitas yang berlebih-
lebihan, serta senang menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahannya.
7. Populis

nasional, nasionalisme, berhati-hati

Tipe kemimpinan ini menekankan kg3

Bgubangunkan solidaritas

nl(;u/y 7?\ ﬁ;

da
3\/

Seorang pemimpin harus mampu mendengarkan pendapat serta saran dari

bawahannya, dan harus mampu menguasai teknik-teknik berkomunikasi,
karena ia memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat, dan tauladan bagi

karyawan.
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3. Keberanian dan ketegasan
Semakin tinggi kedudukan seseorang, maka perlu memiliki keberanian dan
ketegasan yang semakin besar dalam melaksanakan tugas untuk menghadapi

ketidaktentuan yang akan terjadi.

2.2.5. Disiplin Kerja

2.2.5.1. Pengertian Disiplig

A76), disiplin adalah prosed

dnh Kkare meMU Han Di
K%jemen untuk _memp
S }“}

(2016; “’)ﬂ%jlgun@ %pman selfa
k&\ un/tuk m ah kﬁsagian pefla

ti aturan p us ,yang telah (ﬁén Di

oy
///‘ "“
in Aingg rest [
A, 2016; : *
% (2016;75), GEVH Rﬂ E g *ai tingkat J¢&
% Qturan yang berl edia menerima sghksg

dan hukuman

han dan
jika melanggar atura pisa dalam bentuk
teguran lisan maupun tertulis. Perusahaan harus mengupayakan agar kedisiplinan
yang ada baik agar setiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar (Sutrisno,

2009;91).
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2.2.5.2. Faktor Disiplin Kerja

Menurut Mulyadi (2015;54), faktor yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu :
1. Pengaruh keteladanan pimpinan dalam perusahaan

2. Pengaruh pemerintah

3. Adanya aturan atau tolak ukur yang pasti dijadikan pegangan

. Faktor adanya pengawasan dari pig

\

Ny ;
ulian karyawan agpencapalam ﬁﬂrusaha n

Z>Y" oy

a rasa meml!lki E §olldar|tas yang

5. Meningkatya efisieni dan produktifitas kerja para karyawan

Jui dikalangan

karyawan

2.2.5.4. Pendekatan Disiplin Kerja
Menurut Handoko (2012;208) terdapat tiga jenis pendekatan disiplin kerja, yaitu

disiplin preventif, korektif, progresif.
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1. Disiplin preventif merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong
karyawan agar mengikuti standar aturan, sehingga penyelewengan dapat
dicegah. Sasarannya agar mendorong disiplin diri diantara para karyawan.

Dengan cara tersebut para karyawan akan menjaga disiplin diri mereka bukan

semata-mata karena dipaksa oleh pimpinan. Aturannya seperti kehadiran,

sipITn iplin tion).
,//7 *‘ig%‘

///

A progresi adalis peringé®n lis ,perizatan ertulis,

2.2.5.5. Sanksi Pelalfeaxa

Menurut Rivai (2013;450), terdapat tiga tingkat dan jenis sanksi pelanggaran kerja
yang umumnya berlaku dalam suatu perusahaan, yaitu :
1. Sanksi Pelanggaran Ringan

a. Teguran lisan

b. Teguran tertulis
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c. Pernyataan tidak puas secara tertulis
2. Sanksi Pelanggaran Sedang

a. Penundaan kenaikan gaji

b. Penurunan gaji

c. Penundaan kenaikan pangkat

3. Sanksi Pelanggaran Berat

a. Penurunan pangis#

\\\

.na/ﬂa;\m\\h

konsekuen terha

b. Apabila tidak dilakukan secara konsekuen berarti karyawan telah
melecehkan peraturan yang ditetapkan

c. Kedua hal diatas akan berakibat pada pemutusan hubungan kerja, dan

karyawan harus menerima hukuman tersebut
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2. Penegakkan standar disiplin
Apabila pencatatan tidak adil dan sah menurut undang-undang atau
pengecualian ketenagakerjaan sesuka hati, pengadilan memerlukan ukti dari
pemberi kerja untuk membuktikan sebelum karyawan ditindak. Standar kerja

dituliskan dalam kontrak kerja.

2.2.5.7. Hambatan Disiplig

Menurut Saydam (2@#0, , hambatan disiplin karyagn grlihat dalam suasana

gMU

iran atau absensi l;aryM

wan dan p

&\\\E‘!’////é ﬂ 7
»

i WO
tidak %S{r b |gg dan sallrw Ibar tangfullo
/ / R \\\
VT W
gk sananya su@

7. Sering terjd a konflik antarazaE/ %an pimpinan peryg

2.2.5.8. Indikator Disiplin K€

u

Menurut Sutrisno (2011;94) terdapat tiga indikator disiplin kerja, antara lain :
1. Taat terhadap aturan waktu
Dapat dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat

waktu sesuai dengan aturan yang berlaku diperusahaan.
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2. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
Ditunjukkan dengan cara melakukan pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas,
dan tanggung jawab, serta cara berhubungan dengan unit kerja lainnya.

3. Taat terhadap peraturan perusahaan
Peraturan dasar tentang cara berpakaian maupun bertingkah laku ketika

bekerja.

#ﬁ? %pada y Tujuan
&erja/saga;gg@n ktld pgdaan el

Qengaruh d seﬂ buru

)\\\ w >

\\\
sar
ang berlaku c@wﬁ Eng \*ng setimpg# dgffgan jerih
gl peru

pRtribusikan ba

Py lge@ Dahwa kompensasi
berpengaruh secara langsung terhadap disiplin kerja karyawan. Penelitian
Baharuddin dan Safitri (2018), menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh

signifikan terhadap disiplin kerja.
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2.3.2. Hubungan Reward (X;) dengan Disiplin Kerja (Y)

Menurut Purwanto (2007;182), reward merupakan alat yang digunakan untuk
mendidik para karyawan agar mereka merasa senang karena merasa bahwa
pekerjaannya mendapatkan penghargaan, pekerjaan yang akan mereka kerjakan,
dilaksanakan dengan baik lagi sehingga disiplin kerja para karyawan akan

semakin naik. Pemberian reward me

gy, salah satu cara yang dapat dilakukan

untuk menegakkan disig

(2018), me bahwa reward

Hasil Pegelfian Penelitian Hidayat Rka
: gositif danw& g kerja. Pen®tia
enyatako waigffae peﬁﬁ}?@tlh gnifika

\lr,,,/ ﬂ 7,

’ 'hm& aer;gzip &l Ker
—

kewaillbdn ak

i ishme erperan pentil*dalam
& karyawan. (E} E $ *n punishmg
A emakin takut unaf lak®Ran kembali tindg@ka

(Hasibuan, 2009;

tidak disiplin

Hasil Penelitian Rafidah (2018), menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel punishment terhadap disiplin kerja pegawai.
Penelitian Hidayat (2018), menyatakan bahwa punishment berpengaruh positif

dan signifikan terhadap disiplin kerja.
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2.3.4. Hubungan Kepemimpinan (X4) dengan Disiplin Kerja (Y)

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan disiplin kerja karyawan,
pemimpin dijadikan tauladan dan panutan oleh para bawahannya. Tauladan
pimpinan yang baik, maka membuat disiplin kerja karyawan akan ikut baik.
Namun apabila teladan pimpinan kurang baik maka disiplin kerja karyawan akan

kurang (Hasibuan, 2008;194).

6), pe&\l{*"”%e&s r& angkah kg
men §a a;ubergp rplkd mdasan :
~ o —_—
asalah dan tu} s, maka h|po S M’l pene

//"‘ )\\\
ensaq

N\

secaM pars

8 dapat peng{?
araaa

karyawan R YAspal Multi S

3. Diduga terdapat pe adap disiplin kerja
karyawan PT. Aspal Multi Sarana Gresik.
4. Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap disiplin kerja

karyawan PT. Aspal Multi Sarana Gresik.

44



2.5. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang

menjadi objek permasalahan.

Kompensasi (X1)
Reward (X2)
Punishment (X3)

Kepemimpinan

(Xa)

Disiplin Kerja ()
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